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ABSTRAK 

Tradisi tedhak siten yang ada di desa Bandar Sakti kecamatan 

terusan Nunyai Lampung Tengah adalah suatu tradisi sebagai bentuk rasa 

syukur orangtua terhadap perkembangan sang anak. Dengan begitu penulis 

ingin mengkaji lebih dalam lagi mengenai tradisi tedhak siten ini dari segi 

keislaman untuk memperdalam keimanan masyarakt desan Bandar Sakti 

dan masyarakat luas. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif, dimana Metode pengumpulan data dalam penilitian ini 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tradisi tedhak siten ini 

masyarakat Islam jawa bisa menggunakan tradisi tedhak siten ini 

walaupun tradisi ini berasal dari ajaran hindu budha. Dikarenakan para 

wali telah menambahkan nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi tedhak 

siten ini, seperti: Toleransi, Mempererat tali silaturahmi, Cinta kepada 

Rosul, Sodaqoh, Syukur dan Doa tanpa membuang unsur unsur 

kebudayaannya. 

Kata Kunci: Kebudayaan, Nilai Keislaman, Tradisi Tedhak Siten. 
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MOTTO 

وَاحِدٌ   ۖ ه ٌ 
هُكُمٌ  إلََِٰ

 قلٌُ  إوَِّمَا أوََا بَشَرٌ  مِث لكُُمٌ  يىُحَىٌَٰ إلَِيٌَّ أوََّمَا إلََِٰ

رِكٌ  بِعِباَدَةٌِ رَبِّهٌِ حَدًاا جُى لقِاَءٌَ رَبِّهٌِ عَمَلفًلَ يَع مَلٌ  صَالحًِا ا وَلٌَ يشُ   فَمَهٌ  كَانٌَ يَر 

“Katakanlah, sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kalian, diwahyukan 

kepadaku bahwa sesungguhnya Tuhan kalian itu adalah Tuhan Yang Esa”. 

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 

mengerjakan amal yang salih dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun 

dalam beribadat kepada Tuhannya” (Al-Kahfi : 110). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang saling membutuhkan 

yang satu dengan yang lainnya. Kehidupan manusia inilah yang pada 

akhirnya terbentuk menjadi suatu masyarakat. Masyarakat adalah 

sekelompok manusia yang hidup bersama yang saling membutuhkan satu 

sam lain dan bisa menghasilkan kebudayaan. Dengan demikian, tidak ada 

masyarakat yang tidak menghasilkan kebudayaan dan sebaliknya tidak ada 

kebudayaan tanpa adanya masyarakat, karena masyarakat sebagai tempat dan 

pendukungnya. Terdapat hubungan timbal balik antara masyarakat dengan 

kebudayaan, sebagaimana hubungan antara kebudayaan, peradaban dan 

sejarah. 

Dengan hadirnya masyarakat maka kebudayaan dapat dihasilkan, dan 

kebudayaan itu menentukan corak kehidupan di masyarakat. Jadi keterkaitan 

antara masyarakat dengan kebudayaan adalah sesuatu yag tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain, bahkan masyarakat dengan kebudayaan adalah 

memiliki hubungan yang sangat erat, serta seberapa penting dan bagaimana 

kebudayaan itu hidup di dalam masyarakat. 

Budaya yang dihasilkan oleh masyarakat yang sudah turun temurun 

sejak dulu akan melekat di hati masyarakat dan akan terkonsep di kehidupan 
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masyarakat. Sehingga menjadi sebuah kepercayaan terhadap hal-hal 

yang berhubungan dengan sebuah keyakinan yang sulit untuk dihilangkan. 

Dalam hal ini, manusia sebagai warga masyarakat yang membutuhkan 

kepercayaan, kesadaran bersama dalam memberi identitas kepadanya dan 

memperkuat kebutuhan moralnya. Hal-hal tersebut sebaliknya memerlukan 

upacara-upacara yang ditentukan oleh gagasangagasan kolektif yang tidak 

akan pernah hilang dari kehidupan masyarakat. 

Budaya yang masih kental di Indonesia salah satunya adalah budaya 

Jawa. Jawa adalah suatu pulau di Indinesia yang masih memiliki kepercayaan 

terhadao suatu hal yang mistis yang dianut oleh para leluhur. Tradisi yang 

terdapat dalam suku Jawa banyak yang berhubungan dengan ritual dan tradisi 

kelahiran, pernikahan serta kematian.
1
 Rantai kehidupan masyarakat Jawa 

dipenuhi oleh nilai-nilai kehidupan yang berkembang dan tertanam secara 

turun menurun.
2
 Nilai kehidupan yang demikian sebagai upaya untuk 

mencari keseimbangan didalam masyarakat.  

Budaya jawa juga tidak lepas dari pengaruh agama yang masuk 

kenegara Indonesia itu sendiri, salah satunya adalah Agama Islam. Bagi 

masyarakat beragama Islam, ritual budaya merupakan bentuk pengabdian dan 

keikhlasan terhdap Allah SWT, sebagaimana diterapkan dalam bentuk 

beberapa symbol ritual yang dijadikan sebagai ekspresi penghayatan dan 

                                                             
1 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa ritual-ritual dan Tradisi Tentang 

kehamilan, kelahiran, pernikahan, dan kematian dalam kehidupan sehari-hari masyrakat Islam 

Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2013), h. 27. 
2
 Shodiq, Potret Islam Jawa, (Semarang: PT Pustaka Rizkia Putra, 2014) h. 4 
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pemaknaan terhadap suatu yang tidak terjangkau menjadi dekat ketika 

menggunakan symbol-simbol tersebut.  

Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) 

yang masih dijalankan dalam masyarakat, penilaian atau anggapan bahwa 

cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.
3
 Islam 

adalah sebuah tradisi yang berhubungan dengan tradisi lain. Kadangkala 

hubungan tersebut memunculkan tradisi baru. Sebuah tradisi hasil hibridasi 

atau perkawinan antara Islam di satu sisi serta tradisi lokal pada sisi yang 

lain. Pada masyarakat Jawa hasil hibridasi ini kemudian dikenal dengan 

Islam-Jawa yang merupakan wujud dari akulturasi dengan kebudayaan lokal. 

Kenyataan ini semakin memperkuat pandangan bahwa Islam tidaklah hanya 

berupa sekumpulan doktrin. Akan tetapi juga, Islam dihayati dan diamalkan 

oleh para pemeluknya menjadi sebuah realitas kebudayaan.  Maka, akulturasi 

budaya antara Islam dengan kebudayaan lokal adalah bagian dari sekian 

banyak ekspresi Islam sebagai pandangan hidup dan sumber inspirasi bagi 

tindakan para pemeluknya.
4
 

Aneka tradisi umat Islam di Indonesia, khususnya Jawa, yang pada 

mulanya beredar luas di Jawa, dan kemudian berkembang meluas ke berbagai 

daerah pelosok Indonesia. Tradisi di Jawa ini berkaitan dengan ritual dan 

tradisi kelahiran, pernikahan dan kematian.
5
 Agama Islam mendidik para 

                                                             
3
 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pusat Belajar, 2012), h. 686. 

4
 Tadris. Volume 3, no. 2/2008 

5
 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa ritual-ritual dan Tradisi Tentang 

kehamilan, kelahiran, pernikahan, dan kematian dalam kehidupan sehari-hari masyrakat islam 

jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 27.   
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pemeluknya untuk melaksanakan kegiatan-kegitan ritual yang terangkum 

dalam berbagai bentuk ibadah. Kemudian, untuk orang Jawa, hidup ini penuh 

dengan upacara atau ritual. Upacara tersebut beraneka ragam mulai dari 

upacara yang berhubungan dengan lingkungan hidup manusia saat dalam 

perut ibu, kelahiran, kanak-kanak, remaja, dewasa hingga saat kematiannya. 

Selain itu juga ada upacara-upacara yang berkaitan dengan aktivitas 

kehidupan sehari-hari seperti mencari nafkah, upacara-upacara yang 

berhubungan dengan tempat tinggal seperti munggah lakaran, ngruwat, dan 

lainnya. Upacara-upacara atau ritual tersebut semula dilakukan untuk 

menolak energi negatif yang bersumber dari kekuatan gaib yang 

membahayakan bagi kelangsungan kehidupan manusia. Melalui ritual 

tersebut, harapan pelaku ritual yaitu tercapainya hidup dalam keadaan 

selamet atau kegiatannya disebut slametan.
6
 

Bagi masyarakat muslim Jawa ritualitas sebagai pengabdian dan 

ketulusan penyembahan kepada Allah, sebagaimana diwujudkan dalam 

bentuk simbol-simbol ritual merupakan ekspresi dari penghayatan dan 

pemahaman akan “realita yang tak terjangkau” sehingga menjadi dekat. 

Dengan simbol-simbol ritual tersebut, terasa bahwa Allah selalu hadir dan 

selalu terlibat ”menyatu” dalam dirinya.
7
  

                                                             
6
Akhmad Arif Junaidi, dkk. “Janengan Sebagai Seni Tradisional Islam-Jawa”, Jurnal 

Walisongo Volume 21 Nomor 2 November 2013 h. 470. 
7
 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa ritual-ritual dan Tradisi Tentang 

kehamilan, kelahiran, pernikahan, dan kematian dalam kehidupan sehari-hari masyrakat islam 

jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010),h. 49.  
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Agama Islam mengajarkan agar para pemeluknya melakukan 

kegiatan-kegitan ritual meliputi berbagai bentuk ibadah. Bagi orang Jawa, 

hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara yang berkaitan dengan 

lingkungan hidup manusia sejak dari keberadaannya dalam perut ibu, 

kelahiran, kanak-kanak, remaja, dewasa sampai dengan saat kematiannya, 

juga upacara-upacara yang berkaitan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari 

seperti mencari nafkah, upacara-upacara yang berhubungan dengan tempat 

tinggal.
8
 Upacara-upacara itu semula dilakukan dalam rangka untuk 

menangkal pengaruh buruk dari daya kekuatan gaib yang tidak dikehendaki 

yang akan membahayakan bagi kelangsungan kehidupan manusia. Dengan 

upacara tersebut, harapan pelaku adalah agar hidup senantiasa dalam keadaan 

selamet.
9
 

Siklus kehidupan masyarakat Jawa penuh dengan nilai-nilai dan 

norma-norma kehidupan yang tumbuh secara turun-temurun.
10

  Nilai-nilai 

dan norma-norma tersebut adalah untuk mencari keseimbangan dalam 

tatanan kehidupan. Adat istiadat diwujudkan dalam bentuk sistem nilai yang 

telah diperhitungkan dan dikaji para ahli, sehingga mendekati kebenaran. 

Berbagai macam tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat pada umumnya, 

                                                             
8
 Wawancara dengan tokoh agama pada tanggal 23 Juli 2020 

9
 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakata: Gama Media, 2000), h. 130-    

131. 
10

 Shodiq, Potret Islam Jawa. (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2013), h. 4.   
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dan Jawa khususnya adalah pencerminan bahwa semua perencanaan, 

tindakan dan perbuatan telah diatur oleh tata nilai luhur.
11

 

Nilai budaya merupakan masalah dasar yang amat penting dan 

bernilai di dalam kehidupan manusia. Nilai budaya Jawa yaitu apa saja yang 

dipandang baik oleh orang Jawa yang tinggal di pedesaan. Masyarakat Jawa 

pada dasarnya adalah masyarakat yang masih mempertahankan budaya dan 

tradisi ritual, serta ritual apapun yang berhubungan dengan peristiwa alam 

atau bencana, yang masih dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

dalam ritual daur hidup, masa kehamilan, kelahiran, masa anak-anak masa 

remaja, perkawinan, dan kematian.
12

 

Salah satu tradisi ritual dalam adat Jawa yaitu Tedhak Sithen yang 

termasuk dalam peristiwa kelahiran. Tedhak Sithen adalah anak usia 7 lapan 

(245 hari/7 x 35 hari), atau delapan bulan kalender Masehi. Orang tua 

melakukan tradisi tersebut bertujuan untuk berdoa kepada Allah agar anak 

menjadi anak yang jujur, ahli ibadah, senang kepada ilmu, dermawan dan 

etos kerjanya tinggi. Dalam menyelenggarakan ritual ini ada beberapa 

rangkaian yang harus adanya sesajen-sesajen yang mempunyai makna dan 

simbolik dilakukan diantaranya selamatan. Dalam selamatan, banyak 

                                                             
11

 Thomas Wiyasa Bratawijaya, Mengungkap Dan Mengenal Budaya Jawa, (Jakarta: PT 

pradnya paraamita, 1997), h. 117.   
12

 Suripan Sadi Hutom, Sinkretisme Jawa-Islam, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 

2001), h. 3.   
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dijumpai dalam berbagai ritual tersebut dimaksudkan untuk meminimalisir 

berbagai keburukan, baik yang datang dari manusia maupun jin.
13

 

Aktivitas ritual mengacu kepada salah satu komponen agama yang 

dinyatakan dalam tindakan-tindakan nyata. Tindakan-tindakan ini pada 

dasarnya merupakan bentuk intervensi untuk mempengaruhi kekuatan-

kekuatan dikodrati agar sesuai dengan keinginannya. Bentuk-bentuk aktivitas 

ritual itu sendiri dapat dilakukan pada tingkatan individual maupun tingkat 

komunitas atau masyarakat yang lebih luas. Upacara itu akan dilakukan 

sesuai dengan kejadian-kejadian khusus, seperti halnya peristiwa-peristiwa 

kelahiran, perkawinan naik tahta dan kematian dan lain-lainya.
14

 

Upacara tedhak sithen ini merupakan siklus kelahiran, upacara ini 

dilakukan anak telah mencapai umur tujuh lapan, yaitu 7x35 hari, 

sebagaimana diadakan upacara tersebut, maksudnya memperkenalkan si anak 

untuk pertama kalinya menginjakan tanah atau bumi. Biasanya upacara 

tedhak sithen berlangsung pada pagi hari di halaman rumah tepat pada 

weton(hari kelahirannya).
15

 

Tedhak Siti merupakan salah satu kebudayaan masyarakat Jawa yang 

memiliki nilai filosofi yang sangat tinggi. Karena Tedhak Siti merupakan 

salah satu peristiwa penting dalam perjalanan manusia, karena dalam masa 

                                                             
13

 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa ritual-ritual dan Tradisi Tentang 

kehamilan, kelahiran, pernikahan, dan kematian dalam kehidupan sehari-hari masyrakat islam 

jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 52.  
14

 Sujamto, Refleksi Budaya Jawa dalam Pemerintahan dan Pembangunaan, (Semarang: 

1997), h. 191.   
15

 Thomas Wiyasa Bratawijaya, Budaya Jawa, (Jakarta: pradnya paramita, 1997), h. 119.   
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tersebut yakni masa peralihan dari masa bayi menuju ke balita yang ditandai 

dengan berhasilnya seorang balita yang sudah bisa berjalan. 

Dalam kepercayaan Jawa, bahwa manusia hidup dipengaruhi oleh 

empat unsur, yaitu bumi, api, angin, air (lihat masa kehamilan), maka untuk 

menghormati bumi inilah upacara tedhak sithen diadakan. Harapannya agar si 

anak selalu sehat, selamat dan sejahtera dalam menapaki jalan 

kehidupannya.
16

 

Setiap tradisi muncul atau dibuat memiliki arti atau ajaran atau nilai 

yang diusung oleh suatu masyarakat. Pandangan yang terdapat dalam sebuah 

tradisi menampakkan harapan dan pola pemikiran bagi masyrakat. Hal yang 

penting bagi masyarakat adalah masalah keberadaan “manusia” . Oleh karena 

itu, kelahiran manusia dan proses berkembangnya manusia menampakan 

peristiwa penting yang harus didoakan atas keselamatanya. Salah satu 

peristiwa penting dalam perjalanan manusia adalah ketika peralihan dari 

masa bayi menuju ke balita yang ditandai adanya kemampuan berjalan bagi 

seorang balita. Peristiwa tersebut oleh masyarakat Jawa diadakan ritual 

“tedhak sithen” atau mudun lemah yang menunjukan seorang balita sudah 

“siap” berpijak di bumi. Balita pertama kali berjalan diasumsikan masih 

dalam kondisi “bersih” perlu ada tuntunan untuk melangsungkan kehidupan. 

Di samping balita tersebut memiliki beberapa “potensi” yang bisa 

dikembangkan untuk menjadi bekal dalam kehidupan berikutnya. Bagi 

                                                             
16

 Sutrisno Sastro Utomo, Upacara Daur Hidup Adat Jawa; (memuat uraian mengenai 

upacara Adat dalam Siklus Hidup Masyarkat jawa), (Semarang: Efektif &Harmonis, 2005), h. 21.   
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masyarakat jawa moment tersebut dinamakan upacara tedhak sithen. Upacara 

tersebut memiliki makna yang terkait dengan pembentukan karakter anak 

serta eksistensi manusia dan terkait dengan konsep eksistensialisme manusia 

khas Jawa. 

Perubahan kebudayaan itu menjadi imanen dalam masyarakat karena 

karakter manusia sendiri. Kompleksitas eksistensi manusia yang 

mendorongnya untuk merealisasi diri secara maksimal mengakibatkan 

pencarian terus-menerus akan modernitas yang mungkin saja semakin 

mendekati tetapi pasti tidak pernah akan mencapai kesempurnaan. Perubahan 

kebudayaan karena itu merupakan bagian inheren dari eksistensi manusia 

yang teoritis juga terus menerus berkembang dari yang sederhana menjadi 

semakin kompleks dan canggih, tetapi dalam kenyataan bisa juga menempuh 

proses yang sebaliknya untuk kemudian sirna dari panggung sejarah.
17

 

Tedhak siten ini merupakan wujud perayaan kebahagiaan pasangan 

suami-istri atas kelahiran seorang anak. Islam mengatur Demikian halnya 

yang terjadi di Desa Bandar Sakti Kecamatan Terusan Nunyai Lampung 

Tengah. Masyarakat Bandar Sakti turun temurun berpegang teguh pada adat 

budaya Jawa. Hal ini tidak lepas dari pengaruh adat dan budaya Jawa yang 

telah ada sejak jaman dahulu. Tradisi tedhak siten ini merupakan suatu tradisi 

yang selalu dilakukan oleh masyarakat Bandar Sakti untuk mendoakan anak 

yang berumur 7-8 bulan.  

                                                             
17

 Budiono kusumohamidjojo, Filsafat Kebudayaan Proses Realisasi Manusia, 

(Yogyakarta: jalasutra, 2009), h. 184.   
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Berdasarkan dari hasil pengamatan penulis mendapati ada beberapa 

masyarakat desa Bandar Sakti yang beragama Islam hingga sekarang belum 

bisa meninggalkan tradisi dan budaya Jawanya, meskipun terkadang tradisi 

dan budaya itu bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam.
18

  Memang ada 

beberapa tradisi dan budaya Jawa yang dapat diadaptasi dan terus dipegangi 

tanpa harus berlawanan dengan ajaran Islam, tetapi banyak juga budaya yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. Masyarakat Jawa yang memegangi ajaran 

Islam dengan kuat tentunya dapat memilih dan memilah mana budaya Jawa 

yang masih dapat dipertahankan tanpa harus bertentangan dengan ajaran 

Islam. Sementara masyarakat Jawa yang tidak memiliki pemahaman agama 

Islam yang cukup, lebih banyak menjaga warisan leluhur mereka itu dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, meskipun 

bertentangan dengan ajaran agama yang mereka anut. Fenomena seperti ini 

terus berjalan hingga sekarang. 

Ada beberapa masyarakat Bandar Sakti yang masih menggunakan 

tradisi jawa seperti tradisi pernikahan, kelahiran, dan kematian karena 

masyarakat Bandar sakti tidak hanya bersuku jawa, tetapi asli dari pulau Jawa 

yang mana bertransmigrasi kepulau Lampung. Penyebaran penduduk melalui 

program transmigrasi sudah aja sejak jaman penjajahan atau colonial 

Belanda. Penduduk yang dipindahkan adalah penduduk yang berasal dari 

Jawa Timur dan Jawa  Tengah. Perpindahan masyarakat suku Jawa ini 

berlangsung hingga masa kemerdekaan dan setelah kemerdekaan dan tingkat 

                                                             
18

 Wawancara dengan bapak Sudarmaji selaku tokoh agama desa Bandar sakti 
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pertumbuhannya dari waktu kewaktu semakin meningkat dan menyebar luas 

didaerah Lampung, kemudian ditahun 1950an perpindahan penduduk ini 

sampai di kabupaten Lampung Tengah, di kabupaten ini pun penyebarannya 

dibagi kebeberapa wilayah, salah satunya yaitu desa Bandar sakti Kecamatan 

Terusan Nunyai Lampung Tengah.  maka dari itu masyarakat Bandar sakti 

masih sangat memegang erat kepercayan kepercayaan tradisi Jawa.  

Berdasarkan uraian diatas maka timbul suatu keinginan dari peneliti 

untuk mengadakan suatu penelitian dengan maksud dan tujuan menganalisis 

tradisi tedhak siten yang telah dilakukan masyarakat suku Jawa. Oleh sebab 

itu, peneliti mengambil judul yaitu “Analisis Tradisi Tedhak Sithen Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam Di Desa Bandar Sakti Kecamatan Terusan 

Nunyai Lampung Tengah.” 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut, maka dapat 

dikemukakan bahwa permasalahan tersebut sangat luas, dan karena 

keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan peneliti, maka permasalahan ini 

akan peneliti  batasi pada analisis tradisi tedhak siten dalam perspektif ajaran 

pendidikan islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna tradisi Tedhak Siten bagi masyarakat Desa Bandar 

Sakti kecamatan Terusan Nunyai Lampung Tengah? 

2. Bagaimana relevansi Tedhak Sithen dalam perspektif  Pendidikan Islam?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 

keislaman tradisi tedhak siten pada masyrakat Jawa di Desa Bandar Sakti 

Kecamatan Terusan Nunyai Lampung Tengah. Adapun secara pragmatis 

penelitian ini ditujukan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:  
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1. Mengetahui makna tradisi Tedhak Siten bagi masyarakat Desa Bandar 

Sakti kecamatan Terusan Nunyai Lampug Tengah  

2. Mengetahui relevansi tradisi ritual Tedhak Siten dalam perspektif 

Pendidikan Islam. 

Tujuan dari penelitian ini diharapkan membawa manfaat atau 

kontribusi sebagai berikut:  

1. Untuk membangan informasi bagi segenap masyarakat yang beragama 

Islam untuk tetap menjaga nilai-nilai keislaman yang terdapat pada 

tradisi ritual Tedhak Siten. 

2. Sebagai Pengembangan ilmu Tradisi Jawa  

 

E. Kegunaan penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini secara detail, dintaranya: 

a) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharap dapat berguna untuk: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

dalam meningkatkan makna tradisi Tedhak Sithen bagi masyarakat 

Desa Bandar Sakti kecamatan Terusan Nunyai Lampug Tengah. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah  wawasan dan 

pengetahuan mengenai relevansi Tedhak Sithen dalam tradisi ajaran 

Islam. 
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b) Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis mengetahui lebih detail mengenai makna tradisi Tedhak 

Sithen bagi masyarakat Desa Bandar Sakti kecamatan Terusan 

Nunyai Lampug Tengah. 

2. Bagi para sesepuh adat, diharapkan adanya penelitian ini dapat 

melestarsikan budaya tradisi Tedak Siten dalam adat Jawa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Adapun makna yang terkandung dalam tradisi tedhak siten ialah  

a. toleransi dimana masyarakat amat antusias dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut,  

b. mempererat tali silaturahmi, hal ini tercipta dari proses adat yang 

berlangsung dimana masyarkat yang diundang senantiasa hadir dan 

mendoakan 

c. Cinta kepada Rasul, dimana Dalam proses tradisi tedhak siten ini, 

semuanya diiringi dengan sholawat kepada nabi Muhammad SAW. 

Hal ini menunjukkan kecintaan dan harapan syafaat dan barokah 

yang dihaturkan masyarakat kepada Nabi Muhammad SAW. 

d.  Shadaqoh, Dalam proses acara tradisi thedak siten terdapat acara 

memberikan makanan dan minuman kepada tetangga dan 

masyarakat  

e. Syukur Pada dsarnya tujuan tedak siten tersebut merupakan rasa 

perwujudan rasa syukur kepada Allah SWT dengan nikmat dan 

rejekiny 
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f. Doa Proses ini salah satu doa orang tua agar mendapat keselamatan 

dan kesejahteraan anak, serta memohon anak menjadi yang shaleh 

dan shalehah serta anak yang berguna 

2. Hubungan tradisi tedhak siten dengan pendidikan Islam adalah 

menjaga kebudayaan dan tradisi yang telah ada, apalagi kita sebagai 

orang Jawa yang sangat lekat sekali dengan budaya maupun tradisi, 

tentu saja dengan pemaknaan yang sesuai dengan ajaran Islam tidak 

dengan pemaknaan pada masyarakat jawa pada umumya. Untuk itu 

bagaimana kita memberikan pemahaman kepada masyarakat dan 

sekaligus mengubah pola pikir mereka tentang tradisi tersebut, dengan 

memberikan atribut keislaman pada upacara tedhak siti tentunya akan 

membantu untuk mengubah pola pikir masyarakat Jawa pada umumya. 

Orang Jawa memandang bahwa mereka mempunyai hubungan yang 

erat dengan Allah. Bagi mereka Allah merupakan Dzat pemberi rejeki, 

kesehatan, perlindung.  
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B. Saran  

Berhubungan dengan penelitian ini, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

A. Sebagai warga negara Indonesia kita perlu 

melestarikan kebudayan-kebudayaan yang ada di 

Indonesia, tidak hanya masyarakat jawa saja, tapi 

semua suku yang ada di Indonesia, dan 

kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam. 

B. Bagi masyarakat suku jawa yang menerapkan 

tradisi tedhak siten tersebut sebaiknya acara 

pelaksanaan tradisi dilaksanakan sesuai ajaran 

Islam dan tidak berlebihan. 
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